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<div style="text-align: justify;"><span><span>Penyakit infeksi masih menjadi salah satu beban masalah
kesehatan di dunia. Pada tahun 2021, terdapat 5 juta kematian anak balita akibat infeksi. Terdapat berbagai
faktor yang dapat menyebabkan penyakit infeksi pada anak balita, salah satunya yaitu berat badan lahir
kurang dari 2.500 gram atau berat badan lahir rendah (BBLR). Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan berat badan lahir terhadap jumlah kunjungan rawat jalan dan rawat inap, durasi lamarawat inap,
dan akumulasi biaya klaim BPJS akibat penyakit ISPA dan diare pada anak usia 0-59 bulan di FKRTL.
Metode: Studi ini menggunakan desain kohort retrospektif menggunakan Data Sampel BPJS Kesehatan dari
2017-2022, yang digabungkan dengan Indeks Kualitas Air dan Indeks Kualitas Udara dari Laporan
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan. Jumlah kasus rawat jalan diestimasi menggunakan Regresi
Binomial Negatif, jumlah kunjungan rawat inap dan jumlah hari rawat inap dianalisis dengan Zero-Inflated
Negative Binomial, serta akumulas biaya dianalisis menggunakan Regresi Gamma. Hasil: Subjek dalam
penelitian ini adalah 3.175 anak yang lahir pada tahun 2017 dengan kode INACBGs P-8-02 hingga P-8-17.
Terdapat, 493 (15,53%) adalah anak dengan berat lahir rendah. Total pemanfaatan rawat jalan di antara
anak-anak di bawah limatahun karena diare dan ISPA 1.708 kunjungan (rata-rata: 0,56), dan pemanfaatan
rawat inap adalah 1.174 (rata-rata: 0,38). Rata-ratalama menginap adalah 3,54 hari, dengan total 4.160 hari.
Akumulasi biaya untuk rawat jalan adalah Rp353.548.900 (rata-rata: Rp111.354), dan untuk rawat inap
adalah Rp3.737.613.820 (rata-ratac Rp1.177.201). Terdapat hubungan yang signifikan antara berat badan
lahir dengan jumlah kematian pada anak balita, rata-ratajumlah kematian pada anak dengan riwayat BBLR
lebih tinggi dibanding anak dengan berat badan lahir normal. Meskipun berat badan lahir tidak berhubungan
secara signifikan terhadap jumlah kunjungan rawat jalan, namun jumlah kunjungan anak dengan BBLR
lebih banyak dibandingkan anak dangan BBLN. Jumlah kunjungan rawat inap dan jumlah hari rawat inap di
FKRTL selama 5 tahun lebih banyak secara signifikan pada anak dengan riwayat BBLR. Meskipun tidak
terdapat perbedaan yang signifikan pada akumulasi biaya perawatan namun jumlah kunjungan yang lebih
banyak pada anak dengan BBL R dapat mempengaruhi peningkatan jumlah biaya pasien langsung seperti
transportas dan caregiver serta biaya pasien tidak langsung yakni income loss dari orang
tua/caregiver</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Infectious diseases
are still one of the burdens of health problemsin the world. In 2021, there will be 5 million deaths of
children under five due to infections. Infectious diseases are still one of the burdens of health problemsin
the world. In 2021, there will be 5 million deaths of children under five due to infections. There are various
factors that can cause infectious diseases in children under five, one of which is birth weight less than 2,500
grams or low birth weight (LBW). Objective: This study aims to determine the relationship between the
number of outpatient and inpatient visits, the duration of hospitalization, and the accumulation of BPJS
claim costs due to ARI and diarrhea based on birth weight category in children aged 0-59 months at FKRTL.
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Methods: This study used a retrospective cohort design using BPJS Health Sample Data from 2017-2022,
which was combined with the Water Quality Index and Air Quality Index from the Ministry of Environment
and Forestry Report. The number of outpatient cases was estimated using Negative Binomial Regression,
the number of inpatient visits and the number of inpatient days were analyzed with Zero-Inflated Negative
Binomial, and the accumulated costs were analyzed using Gamma Regression. Results. The subjectsin this
study were 3,175 children born in 2017 with INACBGs codes P-8-02 to P-8-17. There were 493 (15.53%)
low birth weight children. Total outpatient utilization among children under five years of age due to diarrhea
and ARI was 1,708 visits (mean: 0.56), and inpatient utilization was 1,174 (mean: 0.38). The average length
of stay was 3.54 days, totaling 4,160 days. The accumulated cost for outpatient care was | DR353,548,900
(mean: IDR111,354), and for inpatient care was IDR3,737,613,820 (mean: IDR1,177,201). Therewas a
significant association between birth weight and the number of deathsin children under five, with the
average number of deathsin children with a history of LBW being higher than children with normal birth
weight. Although birth weight was not significantly associated with the number of outpatient visits, children
with LBW had more visits than children with normal birth weight. The number of inpatient visits and the
number of days of hospitalization in FKRTL over 5 years were significantly higher in children with a history
of LBW. Although there is no significant difference in the accumulated cost of care, the greater number of
visitsin children with LBW can affect the increase in the number of direct patient costs such as
transportation and caregiver and indirect patient costs, namely income loss from
parents/caregivers.</span></span></div>



